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ABSTRAK

Muhammad Ridwan Hakiki. 2002090287. Pengaruh Media Pembelajaran
Video Animasi Terhadap Keaktifan Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD
Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Medan, 2024.

Penelitian dilatar belakangi oleh kurang penggunaan media pembelajaran
sehingga menurunnya Keaktifan belajar siswa. Rumusan masalah pada penelitian
yaitu bagaimana Keaktifan pembelajaran IPA sebelum dan Setelah penggunaan
media Video Animasi siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan,dan
apakah pengaruh media pembelajaran Video Animasi terhadap Keaktifan
pembelajaran IPA. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Keaktifan
pembelajaran IPA sebelum dan setelah penggunaan media Video Animasi kelas
V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan, dan untuk mengatahui apakah
terdapat pengaruh media Video Animasi terhadap Keaktifan pembelajaran IPA
kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Jenis penelitian ini ialah
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan
dan waktu yang digunakan saat penelitian ialah bulan Agustus-September 2023
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36
Medan sebanyak 25 orang siswa yang memiliki peran sebagai responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan sebelum diberikannya kuesioner kepada responden
hal yang pertama kali dilakukan memvalidasi kuesioner kepada Ibu Indah Pratiwi
S.Pd., M.Pd yang nilainya 100% (valid). Hasil hipotesis dengan menggunakan
uji t dapat diketahui bahwa nilai thiung — 10,008 sedangkan twaper 2,144. Tanda
negatif pada thiwng bukan menunjukkan dibawah 0 tetapi menunjukkan arah
pengaruhnya. tunel diambil dari tabel berdistribusi t dengan taraf signifikan yang
digunakan adalah 0,05 atau 5%, maka hipotesis (Ha) diterima. Dari hasil penelitian
yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulannya bahwa Media
Pembelajaran Video Animasi berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa
dalam pembelajaran IPA kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Media Video Animasi, Keaktifan
Belajar, llmu Pengetahuan Alam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang menjunjung pendidikan akan tetapi

permasalahan pendidikan di indonesia seolah-olah tidak ada habisnya untuk
dibicarakan. Seperti yang kita ketahui bahwa masalah umum pendidikan kita
saat ini adalah relevansi pendidikan, pemerataan pendidikan khususnya akhir-
akhir ini yaitu mutu pe8ndidikan, perubahan kurikulum, sarana dan prasarana

pendidikan, dan masalah-masalah lain yang menjadi proses belajar mengajar.

Sistem pendidikan Nasional indonesia disusun berlandaskan kepada
kebudayaan bangsa Indonesia dan mendasar pada pancasila dan UUD 1945
sebagai Kkristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia. Visi pendidikan
Nasional adalah mewujudkan pendidikan sebagai pranata yang kuat dan
beribawa untuk memperdayakan semua warga Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas. Sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan yang selalu berubah.

Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untu memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dari penjelasan diatas mengenai pendidikan

dapat dipahami bahwa pendidikan menjadi pengutamaan di dalam kehidupan



manusia, dimana manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman.

Pendidikan dan pengalaman itu terjadi karena adanya intraksi manusia
dengan lingkungannya, khususnya lingkungan utama dalam pendidikan yakni
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itu proses pendidikan harus
berfungsi untuk mengajarkan pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang baik,
dan untuk mempersiapkan individu untuk peranan- peranan tertentu.

Menurut Hergenhahn dan Olson dalam Nofrion (2016) mengatakan
bahwa belajar adalah “perubahan tingkah laku atau potensi perilaku yang
relative permanen dari pengaman.” Dengan demikian belajar adalah suatu
kegiatan yang diharapkan mampu merubah tingkah laku seseorang dan
mengenmbangkan potensi yang dimiliki individu tersebut. Salah satu mata
pelajaran yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan
pemahaman siswa yaitu mata pelajaran Ipa. Pembelajaran ipa sangat
memungkinkan untuk melatih siswa agar mampu berpikir logis,
meningkatkan pemahaman, kritis, detail, sistematis, kreatif dan inovatif.

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat
berusaha, mampu bereaksi dan beraksi, sedangkan arti kata keaktifan adalah
kesibukan atau kegiatan, sedangkan belajar artinya berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih serta berubah tingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI Daring, 2016). Dapat diketahui
Keaktifan belajar merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan, dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal



ini tentu merupakan tugas bagi masing- masing sekolah terutama bagi guru
sebagai tenaga pengajar. Guru harus lebih kreatif dan inovatif agar siswa
lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Menurut Rubiherlan, (2016) Permasalahan di lapangan, belum banyak
guru yang memiliki kemampuan dalam menggunakan media-media
pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman berpikir siswa.
Guru lebih cenderung menggunakan metode seperti metode ceramah tanpa
adanya media pembelajaran. Kondisi seperti ini, merupakan bentuk dari
pembelajaran yang kurang kondusif pada wusaha pengembangakan
keterampilan berpikir siswa. Bahkan, jika seorang guru, lebih senang
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran
maka akan menurunkan minat, semangat belajar siswa akan membekukan
penalarannya.siswa akan menjadi tidak terbiasa berpikir dan memecahkan
masalah.

Menurut Asep, (2016) Peran guru sangat penting dalam memilih model
pembelajaran yang efektif dan efesien sesuai dengan krakteristik pembelajaran
IPA. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan perubahan dalam
setiap proses pembelajaran. Sehingga dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Menurut Fatria, (2021) media adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat

membangkitkan semangat, perhatian dan kemampuan siswa sehingga dapat



mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa.

Kemajuan dan perkembangan teknologi sudah demikian menonjol
sehingga penggunaan alat-alat bantu mengajar seperti alat-alat audio, visual,
dan audio visual serta perlengkapan sekolah disesuaikan dengan
perkembangan zaman tersebut.

Pengertian media video animasi menurut (Laily Rahmayanti 2016:431)
mengemukakan bahwa “Media video animasi adalah media audio visual
dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dengan diikuti
audio sesuai dengan karakter animasi.

Dari penjelasan di atas mengenai media dapat dipahami bahwa
pengunaan media dapat membantu, tanpa media guru akhirnya cenderung
berbicara satu arah seperti ceramah. Hal tersebut, tentu akan membuat murid
merasa bosan, sehingga pembelajaran dirasa kurang maksimal. Maka dari itu
media Video Animasi merupakan salah sau media presentasi yang disajikan
dengan ransangan- ransangan  multimedia, yang berupa teks,
audio,vidio,animasi dan yang lain sebagainya yang telah dirancang sedmikian
rupa sehingga dapat melakukan sebagaimana fungsinya sebagai media
pembelajara dan dapat menarik bagi peserta didik.

Pembelajaran IPA sering kali dikatakan sebagai mata pelajaran yang
sulit untuk dipahami karena banyaknya materi yang abstrak. Sehingga guru
harus berusaha memberikan penyampaian yang efektif sehingga dapat
dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Maka dari itu pembelajaran IPA

hendaknya menggunakan alat bantu untuk menjelaskan materi pelajaran,



sehingga siswa lebih dapat memahami materi pembelajaran IPA yang
disampaikan oleh guru. Dengan demikian maka penggunaan media sangat
membantu guru dalam mengajarkan konsep-konsep IPA di SD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V pada bulan
November 2023 SD Muhammadiyah 36 Medan. Keaktifan siswa selama
pembelajaran berlangsung sangatlah kurang. Hal ini dapat dilihat dari
siswa yang tidak memperhatikan guru seperti mengobrol di kelas atau
melamun. Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu siswa SD
Muhammadiyah 36 Medan menyebutkan bahwa mata pelajaran IPA dianggap
sebagai pelajaran yang sulit dimengerti, sehinga setiap diberikan latihan soal
oleh guru, siswa selalu kesulitan untuk menjawabnya karena tidak paham
sehingga berdampak hasil belajar yang rendah. Fenomena yang penulis lihat
dilapangan bahwa banyak siswa yang tidak mempunyai keinginan untuk
mengikuti proses belajar mengajar dikarenakan guru mereka yang kurang
bisa menyampaikan materi pelajaran sehingga mereka sulit memahami apa
yang dijelaskan oleh guru tersebut.

Menurut Fathurrohman, (2018) Keberhasilan untuk meningkatkan mutu
lulusan dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang merupakan hasil dari proses
belajar siswa yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah minat. Jadi, minat belajar merupakan salah
satu faktor penting dalam mencapai hasi belajar yang baik. Jika terdapat
siswa yang kurang berminat dalam belajar dapat diusahakan agar mempunyai

minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik yang



membuat materi pelajaran menyenangkan untuk dipelajari. Gurulah yang
berperan utama. Untuk itu, guru yang dapat menyajikan bahan ajar yang
dikemas secara menarik.

Rendahnya hasil belajar siswa dapat diidentifikasi salah satunya karena
rendahnya kualitas pembelajaran dikelas. Dalam hal ini dilihat dari nilai rata-
rata pelajaran IPA di SD Muhammadiyah 36 Medan tahun pelajaran
2022/2023.

Tabel 1. 1 Penilaian Sikomotorik Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah 36 Medan Tahun ajaran 2022/2023.

Kkm Nilai Jumlah Siswa |Presentase Keterangan
70 > 70 10 42 % Tuntas
70 <70 15 58 % Tidak Tuntas
Jumlah 25 100 %
Sumber : Guru kelas V SD Muhammadiyah 36 Medan.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

diperlukan suatu pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk aktif
dalam pembelajaran guna menyeimbangkan kemampuan dalam aktivitas
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung
aktivitas pembelajaran siswa adalalah media pembelajaran Video Animasi.
Oleh karena itu guru perlu mengembangkan strategi mangajar dalam
pembelajarannya agar dapat meningkatkan kerja ilmiah para siswanya.tujuan
pembelajaran inovatif dan kreatif nampaknya belum sejalan dengan keadaan

seara faktual yang terjadi di SD Muhammadiyah 36 Medan saat ini

meningkatkan kreatifan belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas,



seorang guru harus membangkitkan minat siswa, menggairahkan siswa dalam
mempelajari sesuatu, guru harus menciptakan suasana/situasi dan kondisi
yang memungkinkan melakukan proses belajar secara mandiri tidak hanya
guru yang aktif, tetapi siswa harus lebih melakukan aktifitas pada dasarnya
menunjukkan keaktifan belajarsiswa (Marlina, 2013).

Media pembelajaran Video Animasi dianggap dapat meningkatkan
minat belajara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik dimana media
ini dapat berfungsi sebagai stimulus terhadap pikiran, perasaan, dan motivasi
juga minat dalam memperjelas pelajaran. Media pembelajaran merupakan
salah satu unsur yang amat penting dalam proses mengajar yang dapat
dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa baik berupa alat, orang
maupun bahan ajar, selain itu media pembelajaran merupakan salah satu cara
memotivasi dan berkomunikasi dengan siswa agar lebih efektif.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan ini dengan
merumuskan judul sebagai berikut : “ Pengaruh Media Pembelajaran Video
Animasi Terhadap Peningkatan Keaktifan Pembelajaran IPA Siswa Kelas V
SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti dapat
mengidentifikasikan beberapa masalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.

1. Guru masih menggunakan Pembelajaran dengan metode ceramah.



2. Media pembelajaran belum bervariasi.
3. Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
4. Kemampuan siswa d8alam belajar masih rendah dibuktikan dengan nilai
Praktik siswa 56% dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yangdapat
dilihat pada tabel 1.1.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah mengenai kurangnya Keaktifan
pembelajaran IPA maka penelitian ini difokuskan pada masalah yang
berkaitan dengan rendahnya keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA
sehingga akan diterapkan media pembelajaran Video Animasi pada
pembelajaran IPA di kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut adapun rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah
1. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran Video Aniamsi terhadap
Keaktifan pembelajaran IPA siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah
36 Medan ?
2. Bagaimana Keaktifan pembelajaran IPA sebelum penggunaan media
Video Aniamsi siswa kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan ?
3. Bagaimana Keaktifan Pembelajaran IPA sesudah Pengunaan media
Video Animasi siswa kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan ?
1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh media Video Animasi terhadap Keaktifan



pembelajaran IPA kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.
2. Untuk mengetahui Keaktifan pembelajaran IPA Sebelum penggunaan
media Video Animasi kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.
3. Untuk mengetahui Keaktifan pembelajaran IPA sesudah pengunaan
media Video Animasi Kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis
manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
keilmuan khususnya dalam hal pembelajaran IPA di sekolah dasar.
2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Mengetahui pengaruh media pembelajaran Video Animasi, Keaktifan
pembelajaran IPA sehingga sekolah dapat mengambil tindakan yang
tepat.
2. BagiGuru
Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru sebagai bahan ajar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih menyenangkan.
3. Bagi Siswa
a. Memberikan suasana pembelajaran baru didalam peningkatkan

hasil belajar pada pembelajaran IPA.
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b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA

4. Bagipeneliti lain

a.

Berbagi wawasan dalam peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas
V dengan media pembelajaran Video Animasi.
Berbagi pengalaman dalam penelitian terutama dalam penelitian

eksperimen yang akan dilakukan selajutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Media Pembelajaran

Ketika proses pembelajaran terjadi langsung di dalam dan diluar
kelas, media serig disebut sebagai alat. Media pembelajaran merupakan
bagian integral dari sumber belajar atau pembawa fisik, termasuk
lingkungan belajar siswa yang merangsang pikiran dan membuat siswa
lebih aktif di dalam kelas.

Media berasal dari bahasa latin yaitu “Medium”.secara bahasa
memiliki arti yaitu pengantar atau perantara. Pembelajaran merupakan
suatu proses penyampaian informasi yang terjadi di antara pembelajar,
pengajar dan bahan ajar yang akan berlangsung secara optimal dengan
adanya penggunaan media. Menurut Erwin (2015:20) menjelaskan
bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk menyampaikan pesan
dari sumber kepada sasaran pembelajaran yang dalamhal ini adalah
siswa. Daryanto (2015:4) menjelaskan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang digunakan penyampaian pesan (guru)
kepadapenerima pesan (siswa) agar siswa lebih tertarik dan berminat
untuk mempelajari materi tertentu.

Menurut  Wibawanto (2017) Mengemukakan bahwa, Media

pendidikan adalah sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan

11
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manusia dan benda atau peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Selain alat yang
berupa benda, yang digunakan untuk menyalurkan pesan dalam proses
pendidikan, pendidikan sebagai figur sentralatau midel, pendidikan
sebagai figur sentral atau model dalam proses intraksi edukatif
merupakan alat pendidikan yang juga harus di perhitungkan.

Menurut Hamka (2018) bahwa media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang
sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan
efesien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik
dengan utuh serta menarik minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
Menurut Tefonao (2018) berpendapat bahwa, peranan media
pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat peserta didik untuk
belajar. Berdasarkan pengertian media diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk
menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan
siswa lebih termotivasi dan aktif. Dan media pembelajaran dapat

membantu proses belajar mengajar dan bermanfaat mengatasi
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permasalahan yang dialami guru dan siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan  penjelasan  diatas, dapat dikatakan  bahwa
memanfaatkan media pembelajaran adalah membantu  dalam
penyampaian bahan pengajaran kepada siswa untuk meningkatkan
kualitas siswa yang aktif dan intraktif sehingga dapat mendukung
kelancarakan kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah bahwa media
pembelajaran berperan penting dalam proses belajar mengajar, baik di
dalam maupun di luar kelas. Media ini tidak hanya sebagai pembawa
materi atau informasi, tetapi juga sebagai stimulan yang memicu aktivitas
mental s i s w a, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran, sebagai bagian tidak
terpisahkan dari sumber belajar, berfungsi untuk mendukung lingkungan
belajar yang efektif, memfasilitasi interaksi yang lebih dinamis antara
siswa dengan materi pelajaran, serta membantu siswa dalam memahami
konsep dengan lebih baik.

a. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat peting dalam
kegiatan belajar, mengajar, oleh sebab itu guru sebagai pendidik
diharapkan memiliki pemahaman tentang manfaat media pembelajaran.

Menurut (wulandari & Fitria Rahma,2021) manfaat media
pembelajaran antara lain :

1. Proses belajar mengajar akan lebih mudah dan menarik
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Dengan menggunakan media pembelajaran, memudahkan guru dalam
mengajarkan  tentang materi  pembelajaran  sehingga  siswa
dapatmenampilkan dengan lebih menarik dan mudah dipahami dan
dapat dengan mudah memahami materi dalam proses pembelajaran.

2. Efesiensi dalam proses pembelajaran dapat berkembang dengan baik
Siswa yang belajar dengan media yang digunakan dalam pembelajaran maka
kegiatan pembelajaran nya akan jauh lebuh meningkat dan efesienkarena
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dan gurudalam
proses penyampaian materi lebih bisa berurutan dengan memberikan materi
yang lebih mudah dipahami dulu baru lanjut kemateriyang lumayan sulit.

3. Membantu untuk siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar
Media belajar yang menari dan bagus yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dapat membantu peserta didik untuk fokus dengan proses penerimaan
materi yang diberikan pendidik dengan senang hati dan tidak merasa bosan
karena materi yang disampaikan menggunakan media pembelajaran yang
bagus sehingga siswa tidak bosan saat berada didalam kelas.

4. Meningkatkan motifasi peserta didik dalam proses pembelajaran
Dengan memakai media dalam pembelajaran untuk meningkankan motivasi
peserta didik dalam menerima bahan dalam pembelajaran yang diajarkan
pendidik didalam kelas, guru dapat menampilkan materipembelajaran dengan
media pembelajara yang dapat menarik perhatian siswa sebelum proses
pembelajaran dimulai.

5. Dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh saat belajar

mengajar Dalam proses belajar, siswa benar-benar dapat
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memahami materi yang diajarkan, bukan secara abstrak. Dengan
menggunakan media pelajaran, guru dapat membantu peserta
didik menyampaikan materi secara utuh sehingga baik pendidik

maupun peserta didik memiliki penga;aman belajar yang sama.

6. Siswa dapat ikut saat belajar sedang berlangsung

Agar kegiatan belajar di kelas berjalan secara seksama maka siswa dan guru
dapat terlibat aktif didalam kelas tetapi siswa juga aktif dalam mengikuti dan
terlibat di dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya menjadi objek tetapi
sisaa juga sebagai subyek saat kegiatan belajar sehingga siswa dapat
berkreatifitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki proses belajar.

Menurut Nasution (2013) manfaat media pembelajaran sebagai alat

bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

Pengajaran lebih  menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih di
pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran
dengan baik.

Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajarm siswa tidak bosan,
dan pengajar tidak kehabisan tenaga.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain
yangdilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan

lain- lainnya.
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Menurut Azhar arsyad (2017) manfaat penggunaan media
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anaksehingga dapat menimbulkan motivasi belajarm intraksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungan.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan inderam ruang dan
waktu. Objek yang terlalu besar untuk dtampillkan di ruang kelas
dapat diganti dengan foto, slidem film, sedangkan objek yang terllau
kecil dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, gambar.
Begitu pula kejadian yang langka yang terjadi di masa lalu dapat
ditampilkan melalui rekaman vidio, film, foto, slide.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka.

Menurut Teni Nurrita (2018) media pembelajaran manfaat antara
lain:

1. Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman
bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat
menjelaskanmateri pembelajaran dengan urutan yang sistemats dan
membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

2. Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu : dapat meningkatkan
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motivasi dan minat belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan
menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik
dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami
materi pelajaran dengan mudah.

Menurut (Sumiharsono, 2017;10-11) manfaat media pembelajaran
antara lain:

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu berbalitas

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.

3. Menimbulkan gairah belajar, intraksi lebih langsung antar murid
dengan sumber belajar.

Dari penjelasan diatas mengenai manfaat media pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya media pembelajaran maka proses
pembelajaran akan lebih mudah dan juga menarik bahan pengajaran akan
lebih jelas serta dapat memberikan pengalaman yang akan menyeluruh
saat belajar mengajar.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Musfirah, (2020) salah satu fungsi media pembelajaran
adalah kemampuan alat pembelajaran untuk mempengaruhi situasi,
kondisi, dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang dibuat dirancang oleh guru. Selain itu,media dapat memperjelas
pesan dan tidak terlalu verbal (dalam bentuk bahasa tulis dan lisan).
Penggunaan media yang tepat dan beragam dapat mengurangu kapasitas

siswa.
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Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan
dan memberikan keleluasan dalam menyampaikan pesan, selanjutnya,
media berfungsisebagai alat komunikasi, wahana pemecahan masalahh,
dan sarana pengembanganpribadi.

Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton dapat memenuhi
tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan,
kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlah, yaitu (1)
memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3)
memberi intruksi.

Menurut Benni Agus pribadi dalam Fatah Syukur, media
pembelajaran berfungsi sebagai berikut:

1. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga
memudahkan prosespembelajaran bagi guru.

2.  Memberikan pengalaman lebih nyata

3. Menarik perhatian siswa lebih besar

4. Semua indera siswa dapat diaktifkan

5. Dapat membangkitkan dunia teori dan realitanya

Menurut Derek Rowntree dalam rohani, media pembelajaran

berfungsi sebagai :

1. Membangkitkan motivasi belajar

2. Mengulang apa yang telah dipelajari
3. Menyediakan stimulus belajar

4. Mengaktifkan respons siswa



5.

6.
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Memberikan balikan dengan segera, dan
Menggalakann latihan yang serasi.

Menurut Talizaro Tafonao (2018 : 107) media pembelajaran

memiliki fungsi yang luas di antara :

1.

Fungsi edukatif media komunikasi, yakni bahwa setiap kegiatan
media komunikasi mengandung sifat mendidik karena di dalamnya
memberikan pengaruh pendidikan.

Fungsi sosial media komunikasi, media komunikasi memberikan
informasi aktual dan pengalaman dalam berbagi bidang kehidupan
sosial orang.

Fungsi ekonomis media komunikasi, media komunikasi dapat
digunakansecara intensif pada bidang-bidang pedagang dan industri.

Fungsi politis media komunikasi, dalam bidang politik media
komunikasidapat berfungsi terutama politik material maupun
spiritual.

Fungsi seni dan budaya media komunikasi, perkembangan ke bidang
senidan budaya dapat tersebar lewat media komunikasi.

Menurut Hujair ( 2013: 5-6 ) mengemukakan fungsi media

pembelajaran bagi pengajar yaitu :

1.

2.

Memberikan pedoman, dan arah untuk mencapai tujuan
Menjelaskan struktur dan urutan pengajar secara baik.
Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik

Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran
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Membangkitkan rasa percaua didi seorang pelajar

Meningkatkan kualitas pelajaran

Hujair (2013: 5-6 ) adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah.

1.

2.

Meningkatkan motivasi belajar pembelajar

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajaran
Memberikan  struktur  materi pelajaran dan memudahkan
pembelajaran untuk belajar

Merangsang siswa untuk berpikir dan menganalisis

Fungsi media pembelajaran juga dapat dilihat dalam hal

pengembangan komunikasi, yaitu :

1.

2.

Pada awalnya, media adalah dukungan pendidikan

Dengan pintu masuk panduan audiovisual, media memberikan
pengalamantertentu dengan siswa.

Penampilan teori komunikasi mengaruh pada fungsi perpesanan/
pembelajaran distributor.

Penggunaan pendekatan sistem dalam pelajaran, operasi pendukung
sebagai bagian integral dari program pembelajaran

Akhirnya, media tidak hanya bertindak sebagai guru guru yang
merupakan pemeritahuan informasi / prosesor pembelajaran yang
diperlukan untuk siswa.

Dalam hal ini, dukungan pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai

alat yang merupakan sumber pembelajaran. Penetapan media disamakan

dengan metode dan sumber belajar.
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Menurut Sudarsono Sudirdjo dan Eveline Siregar, Media
pembelajaran mempunyai dua fungsi yaitu ; Fungsi ( Audiovisual atau
Teaching) berfungsi untuk memberikan pengalaman yang konkrit kepada
siswa dan fungsi komunikasi, yaitu sebagai sarana komunikasi dan
intraksi antara siswa dan media tersebut, dan dengan media demikian
merupakan sumber belajar yang penting.

Perbedaan penjelasan diatas menunjukan bahwa fungsi alat peraga
cukup luas dan bervariasi. Namun secara lebih rinci dan untuk media
pembelajaran cara kerjanya seperti ini :

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran

2. Meningkatkan semangat siswa untuk belajar

3. Dibandingkan dengan meningkatkan minat dan motivasi belajar.
4. Mengekspos siswa secara langsung pada kenyataan

5. Menavigasi gaya belajar siswa yang beragam

6. Memperlancar proses komunikasi dalam pembelajaran

7. Meningkatkan kualitas pembelajaran

Diantara berbagai fungsi sarana diatas, tujuan akhirnya adalah
meningkatkan khualitas pembelajaran, kualitas pemelajaran ini dibangun
melalui komunikasi yang efektif. Sedanhkan komunikasi yang efektif
hanya terjadi bila menggunakan alat yang mendiasi intraksi anatara guru
dan siswa. Oleh karena itu,fungsi media adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelejaran dengan indikator bahwa semua  materi

tersampaikan secara lengkap dan dipahami dengan lebih mudah dan
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tuntas oleh siswa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki fungsi yang sangat penting di dalam proses belajar mengajar
berlangsung dengan adanya penggunaan media akan menimbulkan
gairah, dan intraksi lebih langsung antar murid dan sumber belajar
dengan itu akan membangkitkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas

2.1.2. Video Animasi
a. Pengertian Video Animasi

Media pembelajaram juga berpengaruh terhadap suasana dikelas
ketika pembelajaran, bisa menciptakan suasana senang dan juga cerita,
oleh karena itu, guru harus mampu memilih media yang tepat. Salah satu
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu video animasi

media yang sudah umum digunakan dalam sistem pembelajaran.

Video animasi sebagai salah satu media pembelajaran berbasis
teknologi memiliki banyak manfaat dalam kegiatan belajar diantaranya
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan siswa
mampu memecahkan berbagaipersoalan dari materi yang diajarkan.
pembelajaran audio visual (video) memiliki banyak manfaatnya
diantaranya membantu siswa memahami dan memperjelas materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta mempermudah guru
pada saat kegiatan belajar mengajar (Roy, Tripathy, et.al., 2020).

Adanya video animasi dalam pembelajaran dapat pula membantu
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siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga
siswa tidak mengkhayal dan membayangkan saja (Alifa, et.al., 2021).

Dengan pemanfaatan aplikasi kinemaster untuk mengolah materi
yang akan diajarkan guru dalam bentuk video animasi diharapkan dapat
mempermudah penyerapan informasi secara efektif dan efisien oleh
peserta didik di atas yaitu penyampaian materi pelajaran menjadi menarik
tidak membosankan karena tertera media audio visual, video, maupun
gambar- gambar penuh warna (animasi) menarik (Khaira, 2021).

Adanya video animasi dalam pembelajaran dapat pula membantu
siswamemahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga
siswa tidak mengkhayal dan membayangkan saja (Alifa, et.al., 2021).

Maka, media pembelajaran video animasi mampu mempermudah
kesulitan anak ketika kegiatan belajar. Salah satunya yaitu video animasi
yang dirancang semenarik mungkin menggunakan bantuan aplikasi
Kinemaster.

Kinemaster merupakan salah satu aplikasi dengan tekonologi terkini
yang mampu mendesain sebuah media baik itu audio, visual maupun
audio visual dengan tampilan yang sangat menarik. Kinemaster ini
merupakan aplikasi mobile yang secara khusus di rancang untuk
membantu pengguna Android iOS untuk memodivikasi video dari video
biasa menjadi video yang menarik, mudah digunakan dan fitur yang
menarik juga lengkap (Oktavianty, et.al., 2021).

Maka dari itu, kinemaster mampu membantu sebuah rancangan



24

media audiovisual agar dapat menarik perhatian siswa ketika belajar.
Video animasi sebagai salah satu media pembelajaran berbasis teknologi
memiliki banyak manfaat dalam kegiatan belajar diantaranya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan siswa
mampu memecahkan berbagai persoalan dari materi yang diajarkan.
pembelajaran audio visual (video) memiliki banyak manfaatnya
diantaranya membantu siswa memahami dan memperjelas materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta mempermudah guru
pada saat kegiatan belajar mengajar (Roy, Tripathy, et.al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Video animasi sebagai
media pembelajaran akan sangat bermanfaat dan efektif dan
meningkatkan keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran jika dapat dimanfaatkan secara maksimal dan tampilan
intraktif, menarik dan dengan tampilan yang intraktif, menarik dan
komunikatif. Pengajaran selayaknya dapat menyusun suatu desain Video
Animasi yang dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses
belajar.

a. Manfaat Video Animasi

Menurut Zain Pratiwi (2021) media Video Animasi dalam
pembelajaran memberikan manfaat yang tinggi terhadap proses
pembelajaran seperti meningkatkan pemahaman konsep dan menningkan
hasil prestasi belajar. Penggunaan media video animasi dalam

pembelajaran matematika menjadi gagasan unik dalam menanamkan
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konsep kepada siswa dengan kemampuan mengubah dari abstrak menjadi

konkret (Sundayana, 2015:29).

Bagi guru dapat menjadikan selalu kreatif dan bermotivasi dalam
membuat proses pembelajaran yang menarik. Sesuai dengan Arsyad
(2013) mengenai manfaat media dalam kegiatan belajar dipaparkan
sebagai berikut;

1) Media pembelajaran berperan sebagai penjelas pesan/materi yang baik
selama proses pembelajaran berlangsung, dengan dengan ditandai
dengan meningkatkannya minat siswa dalam belajar,

2) Motivasi siswa dapat ditingkatkan dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam menerapkan media saat proses pembelajaran,

3) Media pembelajaran dapat mengoptimalkan proses belajar siswa,

4) Pengalaman yang dimiliki oleh siswa menjadi sama.

Sedangkan manfaat lain dari Video Animasi
1) Dapat menampilkan secara visual baik dalam bentuk gambar atau

animasi sebuah zat atau objek yang sangat kecil dan tidak mungkin
dilihat dengan matatelanjang seperti bentuk ion, molekul, mikro
organisme, sel dan lain- lain.

2) Dapat menampilkan secara visual dan audio dalam bentuk animasi,
gambaratau video sebuah objek yang besar dan jauh seperti hewan
buas, bentuk permukaan bumi (gunung, sungai dan lain-lain) dan
benda luar angkasa (planet, satelit).

3) Mampumenyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan
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berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet Mars, berkembangnya
bunga dan lain-lain.

4) Dapat menyajikan bentuk animasi dan simulasi dari benda atau
peristiwa yang berbahaya, seperti bencana alam (gempa, gunung
berapi) dan peristiwa perang.

5) Dapat menyajikan berbagai simulasi yang rumit dalam bidang ilmu
pengetahuandan bidang teknik yang apabila disimulasikan ke dunia

nyata cukup mahal.

6) Dengan animasi , siswa dalam belajar materi yang rumit menjadi lebih
mudah dipahami dan dibayangkan. Animasi biasa berbentuk simulasi,
eksperiment atauprosedur. Dengan animasi , siswa mudah mengerti
dan memahami suatu proses yang sulit diterjemahkan oleh teks dan
gambar seperti proses pembelahan sel, proses kimiawi dan lain-
lainnya.

b. Fungsi Video Animasi

Media pembelajaran video animasi yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat berfungsi apabila memenuhi syarat media yang baik.

Berikut ini beberapa pendapat tentang kriteria pemilihan media

pembelajaran yang baik. Media pembelajaran yang dipilih hendaknya

mempertimbangkan fungsi media tersebutdi dalam pembelajaran.
Guru dapat membuat media pembelajaran sendiri jika media tidak

dapat digunakan karena suatu alasan. Kriteria pemilihan media
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pembelajaran menurut Mahnun (2012: 30-31) dapat dibagi menjadi tiga,

yaitu:

1). Kelayakan praktis, yaitu familiaritas guru dengan jenis media,
ketersediaan media  setempat, ketersediaan  waktu  untuk
mempersiapkan, sertaketersediaan sarana dan pendukung.

2). Kelayakan teknis, yaitu pemilihan media dengan memperhatikan
kualitasatau kemampuan media dalam merangsang serta mendukung
kegiatan pembelajaran peserta didik.

3). Kualitas pesan atau kurikulum, dinilai berdasarkan kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, kejelasan struktur pengajaran, kemudahan untuk
dipahami dan memiliki sistematika yang logis.

Selain itu, dari segi praktis, media pembelajaran memiliki visualisasi
yang kurang lebih sudah baku untuk menyatakan suatu konsep materi
c. Kelebihan Video Animasi
Menurut Johari Andrian,dkk, (2014) kelebihan dan kekurangan
media animasi adalah sebagai berikut :

(1) Memperkecil ukuran objek yang secara fisik cukup besar dan
sebaliknya.

(2) Memudahkan guru untuk menyajikan informasi mengenai proses yang
cukupkompleks.

(3) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya
menggabungkanunsur audio dan visual.

Menurut (Johari et al., 2016; Komaro et al., 2018). Kelebihan dari
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media pembelajaran animasi, yaitu:

(1) mampu memberikan kemudahan kepada guru untuk memaparkan
informasimengenai materi yang kompleks;

(2) menggunakan lebih dari satu media yang digabungkan meliputi audio
danvisual;

(3) dapat menarik perhatian dan fokus siswa yang dapat meningkatkan
motivasi danhasil belajar siswa;

(4) memiliki sifat interaktif dimana mempunyai kemampuan untuk
memudahkanrespon dari siswa;

(5) memiliki sifat mandiri dimana adanya kemudahan pada siswa untuk
menggunakan media animasi tanpa adanya bimbingan dari guru.

Menurut (Johari et al., 2016; Liu, 2018) Penggunaan media
pembelajaran animasi dapat menghasilkan respon positif pada siswa
dimana siswa dapat meningkatkan pemahaman materi. Hasil belajar
menggunakan media animasi lebih efektif karena dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan media pembelajaran tanpa
animasi.

Pada Sekolah Menengah, penerapan media animasi 3D dengan
aplikasi blender dapat meningkatkan daya pikir siswa dalam penyusunan
langkah observasi padamata pelajaran fisika dengan materi inti atom
(Nasir et al., 2018). Sedangkan, dengan menggunakan e-storytelling
melalui animasi dapat memudahkan penyampaian pengetahuan pada

masyarakat pesisir Sungai Slave danDelta, Canada (Bradford &



29

Bharadwaj, 2015).
d. Kekuragan Video Animasi

Rahmatullah (dalam Imamah 2012) mengemukakan bahwa
kekurangan media video animasi memiliki kendala dalam proses
pembelajaran nya, yaitu sebagai berikut:”

1). Guru belum memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal video animasi
sehingga masih perlu pelatihan, dan

2).Muatan film yang terbatas sehingga tidak semua materi bisa
disampaikanpada video animasi.”

Sebagaimana  (Alannasir ~ 2016) yang dilakukan pada
saat penelitiannya mengemukakan bahwa salah satu kekurangan pada
media video animasi yaitu “dalam pengoperasian media animasi, masih
banyak guru yang belum mengerti sehingga mereka kesulitan dalam
pengoperasiannya.” Sedangkan (Johari et al. 2014) mengemukakan
bahwa kekurangan media video animasi adalah :

1) Penggunaannya memerlukan bantuan laptop atau komputer, dan
proyektor.

2) Dalam pembuatan video menghabiskan waktu yang cukup banyak.

3) Kreatifitas sangat diperlukan dalam proses pembuatannya agar video
yangdibuat menjadi lebih menarik.

Adapun menurut (Kurniawan 2015) mengemukakan bahwa
kekurangan media video animasi, yaitu

1) Membutuhkan biaya yang cukup mahal dalam proses pengadaan film
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dan video.

2) Pada saat proses pembelajaran menggunakan video, keadaan gambar
tentunya terus mengalami pergerakan dengan cepat, sehingga hal
tersebut dapat membuat siswa kurang fokus terhadap informasi yang
disampaikan.

3) Ketersediaan video tidak selalu selaras dengan kebutuhan belajar siswa,
terkecuali apabila video tersebut memang dibuatkan.

Langkah -langkah Video Animasi

Media video animasi pembelajaran dibuat untuk menarik perhatian
siswa agar siswa dapat memahami materi dan tertarik dengan
pembelajaran yang akan diajarkan, agar video animasi pembelajaran
menarik perhatian siswa perlu adanya sebuah langkah — langkah
penyajian video animasi keaktifan belajar siswa.

Mayer (2009) menekankan bahwa kombinasi teks, gambar, dan
audio dalam multimedia dapat meningkatkan pemahaman karena
memanfaatkan dua saluran pemrosesan informasi manusia: visual dan
auditori. Video animasi memudahkan visualisasi konsep IPA yang
abstrak atau komplek. membuatnya lebih mudah dipahami oleh siswa.

Menurut Mayer (2009) Adapun langkah-langkah penyajian video
animasi keaktifan belajar siswa sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Mengkondisikan siswa untuk konsentrasi (kontak mata) serta

memberikan salam, dan siswa membalas salam guru dengan ucapan.
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2) Sebelum memulai pembelajaran dengan berdoa bersama-sama
dengan guru.

3) Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan,
tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut, dan ruang lingkup
materi yang akan dipelajari, yaitu tentang pembelajaran Bahasa
Indonesia aspek berbicara.

. Kegiatan inti

1) Siswa diberikan kesempatan untuk menonton film “Organ gerak
hewan dan manusia” yang berdurasi sekitar 9 menit.

2) Siswa diberikan stimulasi untuk bertanya berkaitan dengan film
yang telah diputar.

3) Siswa ditunjukkan kembali bagian-bagian dari film, terutama
gambar-gambar yang ada di dalam film.

4) Siswa menyebutkan organ gerak hewan dan manusia yang ada di
dalam film.

5) Siswa bercerita menggunakan verbal tentang film yang telah
diputar, hal ini berkaitan dengan tohoh, setting, serta rincian yang
ada dalam film tersebut.

6) Sembari pelaksanaan kegiatan inti, peneliti melakukan observasi
serta pencatatan tentang kemampuan berfikir.

. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup yang dilakukan pada setiap pertemuan adalah

dengan melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan
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siswa sebelumnya. Serta memberikan motivasi kepada siswa untuk

selalu belajar berbicara dengan baik di manapun dan dengan siapapun.

2.1.3. Keaktifan Belajar

a.

Defenisi Keaktifan Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktif
berarti giat (bekerja atau berusaha) sedangkan keaktifan adalah suatu hal
atau keadaan dimana siswa dapat belajar dengan aktif.

Sinar (2018 : 20) Keaktifan siswa dalam hal ini dapat dilihat dari
kesungguhan mereka mengikuti pelajaran. Siswa yang kurang aktif
akan ditunjukkan oleh beberapa kasus di kelas seperti kurang adanya
gairah belajar, malas, cenderung mengantuk, enggan mengikuti pelajaran,
cenderung ingin izin keluar kelas dengan alasan ke belakang, tidak
berkonsentrasi, mengobrol dengan teman-teman, mengerjakan tugas pada
mata pelajaran lain, sedang jam pelajaran saat ini tengah berlangsung dan
sebagainya.

Menurut pendapat Wibowo (2016) keaktifan siswa dapat dilihat
dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities),
mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, keberanian
siswa, mendengarkan, memecahkan soal(mental activities). Keaktifan
belajar merupakan bagian dari dasar yang sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran, keaktifan biasanya tanpak secara
langsung dan tidak langsung, untuk itu pendidik harus memancing

siswa agar adanya umpan balik yang bisa merespon, sehingga
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pendidik dapat tahu siswa yang aktif dan tidak aktif
Indikator Keaktifan pembelajaran

Indikator keaktifan belajar menurut (Sudjana, 2016: 61) dapat

dilihat daribeberapa hal yaitu:

1)

1)

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
melaksanakan tugas belajarnya,

Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran,

Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila

tidak memahami materi atau menemui kesulitan,

Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan

untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya,
Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,

Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang

diperolehnya,
Siswa belatih memecahkan soal atau masalah, dan

Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan
yang dihadapinya

Sinar (2018: 18) menjelaskan indikator keaktifan belajar meliputi :
Aktif belajar yang terjadi dengan proses alami. Artinya proses
mengalami disini adalah siswa dibimbing untuk melakukan sendiri

mengikuti belajar, yang diawali dengan keberanian bertanya,
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keberanian menjawab pertanyaan teman, keberanian mencoba
mempraktekan materi yang sedang dipelajarinya,

Aktif belajar yang terbentuk dalam transaksi/peristiwa belajar
aktif.Peristiwa  belajar, merupakan kegiatan yang memerlukan
konsentrasi yang maksimal dari siswa yang sedang belajar,

Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi masalah
sehingga terjadi proses pemecahan masalah. Ketika melakukan
proses belajar khususnya dalam materi praktek, maka diantara
siswa ada yang kurang memahami maksud dari rekannya.

Yamin dalam Suarni (2017:131) indikator keaktifan siswa adalah

sebagai berikut:

1)

@)

3)

4)

pemecahan masalah seperti: menyelesaikan masalah dengan mencari
pada literatur, bertanya pada guru ketika ada kesulitan, bertanya
kepada teman yang lebih paham ketika dalam mengerjakan tugas ada
kesulitan,

kerja sama seperti: menghormati pendapat yang lain, berkejasama
dengan baik dalam kelompok, selalu mengikuti kegiatan kelompok
saat memecahkan masalah,

mengutarakan pendapat seperti: menjawab pertanyaan atau instruksi
dari guru, mampu menjelaskan hasil temuan dan mampu
mengutarakan pendapat,

perhatian seperti: menulis materi secara lengkap dan rapi, fokus saat

jam pembelajaran, menyimak dan mendegar saat pembelajaran
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berlangsung di kelas.

Dari kesimpulan diatas terdapat beberapa indikator dalam keaktifan
belajar yaitu:

Berdasarkan uraian yang diberikan, ketiga pakar yang disebutkan
(Sudjana, Sinar, dan Yamin) memberikan pandangan yang cukup
komprehensif tentang indikator keaktifan belajar. Namun, untuk memilih
satu dari ketiganya, kita dapat melihat bahwa Sudjana memberikan
indikator keaktifan belajar yang mencakup aspek partisipasi siswa dalam
tugas belajar, pemecahan masalah, diskusi kelompok, evaluasi diri, dan
penerapan pengetahuan.

Alasan memilih Sudjana sebagai pakar yang paling sesuai dapat
melibatkan keberagaman indikator yang dia tawarkan, mencakup
berbagai aspek penting dalam keaktifan belajar. Selain itu, Sudjana
memberikan fokus pada tanggung jawab siswa dalam belajar, baik secara
mandiri maupun dalam kolaborasi dengan teman-teman mereka. Oleh
karena itu, Sudjana dapat dianggap sebagai pakar yang memberikan
pandangan holistik tentang keaktifan belajar siswa.

2.1.4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Defenisi IPA Disekolah Dasar

IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena
alam.

Menurut pendapat Hasbullah dan Selvi (2018) IPA didefinisikan

sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang
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diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang
melakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah. Definisi ini memberikan pengertian IPA merupakan
cabang pengetahuan yang didasarkan dengan pengamatan secara klasikal
data dan disusun dengan sertifikasi dalam hukum- hukum yang bersifat
kuantitatif melibatkan penalaran matematis dan analisis data terhadap
gejala alam.

Nurdyansyah dan Riananda (2016) IPA adalah suatu kumpulan teori
yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas dengan gejala-gejala
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
jujur, dan sebagainya. Sehingga pembelajaran IPA cenderung
menggunakan kajian ilmiah yang menggunakan perhitungan untuk
melihat suatu proses gejala alam.

Menurut Yuliati (2017) dalam pembelajaran ilmu sains untuk siswa
meliputi proses tentang pengetahuan sains, proses sains, pengembangan
sikapilmiah, dan pemahaman peserta didik terhadap sains sehingga
peserta didik bukan hanya sedekar tahu konsepnya saja namun juga dapat
menerapkan kemampuan sains dalam pemecahan dan dalam mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan- pertimbangan sains.

Pembelajaran IPA disekolah dasar meliputi pembelajaran yang
terpadu, yang berisikan kesatuan dari disiplin ilmu. Pembelajaran IPA

disekolah dasar meliputi materi pembelajaran ilmu-imu dasar IPA
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yang tujuannya untuk memberikan wawasan pengetahuan alam kepada
peserta didik. Sehingga peserta didik dapat merasakan juga pengamatan
maupun riset terhadap apa saja yang ada di alam sekitar, Untuk
menjalankan suatu proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di
sekolah dasar, guru harus kerap melakukan penelitian kecil untuk peserta
didik dalam memecahkan masalah dalam materi pembelajara. untuk itu
ada baiknya pembelajaran IPA disekolah dasar memang harus di pelajari
sesederhana mungkin, disesuaikan dengan tingkatan pembelajaran
dengan tingkatan kelasnya.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
adalah ilmuyang mempelajari tentang fenomena alam. IImu pengetahuan
alam disekolah dasar mencakup dari unsur dasar pembelajaran saja, yang
bertujuan agar pengetahuan siswa tentang ilmu alam sudah memiliki
dasar untuk di pelajari di tingkat satuan menengah pertama sehingga
peserta lebih mudah lagi untuk lanjut pelajaran IPA hingga lebih dalam
lagi.

Materi Pembelajaran
e Organ Gerak Manusia dan Hewan
Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara
umum gerak dapat diartikan berpindah temoat atau perubahan posisi
sebagian atau seluruh bagian dari tubuh. Makhkul hidup akan
bergerak apabila ada ransangan yang mengenai sebagian dan seluruh

bagian tubuhnya.
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Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang
tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan,
berlari, melompat, meloncat, memegang, menggali, memanjat,
berenang, dan sebagainya. Organ gerak pada hewan dan manusia
memiliki kesamaan.

Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada
dua macam, yaitu alat gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif
berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan
pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut membentuk
suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat
bergerak dengan sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang
memengaruhi tulang, maka tulang pada manusia dan hewan akan diam
dan tidak dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya.
Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang mepunyai
peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan

Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suary senyawa
Kimia yang membuatnya dapat bergerak. Pada saat otot yang
menempel pada tulang begerak, otot tersebut akan membuat tulang
bergerak. Kesimpulan dari materi diatas Organ gerak pada manusia
dan hewan memiliki kesamaan dalam hal komponen alat gerak yang
terlibat dalam proses pergerakan. Alat gerak tersebut terdiri dari dua

jenis utama: alat gerak pasif yang berupa tulang dan alat gerak aktif
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yang berupa otot. Tulang, sebagai alat gerak pasif, tidak dapat bergerak
sendiri  dan  memerlukan otot, alat gerak aktif, untuk
menggerakkannya. Otot menarik tulang saat berkontraksi, sehingga
memungkinkan terjadinya pergerakan. Kerjasama antara tulang dan
otot ini membentuk sistem gerak, yang memainkan peran penting
dalam semua jenis pergerakan baik pada manusia maupun hewan.

b. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut susanto (2013:171) pembelajaran sains di sekolah dasar
dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep

IPA di sekolah dasar merupakan sebuah konsep yang karena masih

belum terpisah sendiri- sendiri seperti mata pelajaran fisika,kimia,

biologi.
Adapun tujuan pembelajaran ipa di sekolah dasar dalam badan
nasional standar pendidikan (BSNP, 2006) dimaksudkan untuk

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaannya, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaanya- nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling empengaruhi antara IPA,

lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
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4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memliharam
menjagadan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk mengharagi alam dan segala
keteraturan sebagai salah satu ciptaan tuhan

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ktrampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP

Tujuan pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) meliputi

berbagai aspek yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap siswa terhadap alam sekitar mereka. tujuan

pembelajaran IPA adalah untuk membekali siswa dengan

pengetahuan.

2.2. Kerangka Konseptual

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman yang nyata, agar peserta didik mempunyai kemampuan keterampilan
yang baik dan menarik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun yang
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran di dalam kelas adalah
media pembelajaran. Media pembelajaran yang sering digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu hanya dengan gambar di dalam buku paket pegangan siswa,
sehingga di dalam pembelajaran peserta didik rentang merasa jenuh saat proses

pembelajaran terutama saat pembelajaran IPA yang merupakan pelajaran yang
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berisikan penjabaran- penjabaran materi yang kompleks. Maka dari itu perlunya
media pembelajaran yang unik dan dapat menarik perhatian siswa dalam kegiatan
belajar, sehingga siswa tidak mudah bosan dan jenuh dalam pembelajaran.

Hal yang dapat dilakukan agar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas lebih
aktif dan menarik yang mampu membuat siswa merespon saat pembelajaran, untuk

itu salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media

pembelajaran yang lebih unik dan menarik yaitu berupa media Video Animasi di
kelas V. Media pembelajaran Video Animasi merupakan media yang berbasis
Video yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran,dan mempunyai gambar, dan
animasi lainnya. Media pembelajaran ini berisi materi pembelajaran yang
dilengkapi dengan Video Animasi yang menarik sehingga dapat memotivasi peserta
didik sehingga pembelajaran pada mata pelajaran IPA peserta didik lebih aktif lagi.
Dengan media pembelajaran ini,penulis berharap guru dapat memperbaruhi
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, agar peserta didik dapat
mencapai suati tujuan pembelajaran yang ditentukan.

Peneliti diawali pada saat peneliti melakukan kegiatan observasi dan
wawancara dengan salah satu ke tenaga pendidik di SD Terpadu Muhammadiyah
36 Medan. Dimana guru hanya menggunakan buku paket dalam kegiatan belajar
mengajar. Sehingga siswa rentang merasakan bosan dan jenuh saat proses
pembelajaran yang disebabkan hanya menggunakan buku paket saja. Untuk
melakukan proses penelitian ini maka dilakukan uji coba dan validasi dari para ahli
untuk mendapatkan bahan ajar yang baik untuk lebih jelas kegiatan konseptual

dapat terlihat pada gambar 2.13 berikut:
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Kondisi Awal
1) Guru masih menggunakan media
pembelajaran buku.
2) Media belum bervariasi
3) Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran

Penggunaan Media Video Animasi

}
v v

Kelas eksperimen Kelas kontrol

] Y

Menggunakan media Tanpa menggunakan media

Video Animasi Video Animasi

v v

Hasil Akhir Hasil akhir
Adanya pengaruh Terhadap Keaktifan belajar siswa
penggunaan

Media Video Animasi

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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2.3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan salah satu dugaan sementara yang masih perlu
dibuktikan melalui suatu penelitian. Hipotesis ini terbentuk sebagai hubungan
antara dua variabel atau lebih. Untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat
sementara dari peneliti ini, maka diperlukan hipotesis. Adapun hipotesis

dalam penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh dan perbedaan penggunaan media pembelajaran Video
Animasi terhadap Keaktifan belajar siswa SD Terpadu Muhammadiyah 36
Medan

HO : Tidak terdapat pengaruh dan perbedaan penggunaan media pembelajaran
Video Animasi terhadap Keaktifan belajar siswa SD Terpadu

Muhammadiyah 36 Medan



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan di
JL. Jermal 11l No. 10 Denai, Kecamatan Medan Denai, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil bulan Agustus-
September tahun 2023 Untuk jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3. 1 Rincian dan Waktu Penelitian

No [Kegiatan Bulan
Januari [Februari [Maret|April [Mei |Juni [Juli

Agustus September

1 |Penyusunan
Proposal
2 |Bimbingan
Proposal
3 [Seminar
Proposal
4 |Perbaikan
Proposal
5 [Pelaksanaan
Riset

6 [Pengolahan
Data

7 |Penyusunan
Skripsi

8 [Bimbingan
Skripsi

9 |Sidang
Skripsi

44
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3.2.Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Menurut Sugiono (2021 : 126) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdia atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Elemen populasi adalah keseluruhan yang akan diukur,
yang merupakan unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 medan yang berjumalah 50

siswa.

Tabel 3. 2 Jumlah Siswa Kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan

No. Kelas Jumlah Siswa
1. KelasV A 25
2. KelasV B 25
Jumlah 50
b. Sampel

Menurut Sugiono (2021 : 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar maka
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi. Teknik
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sensus/sampling total.

Menurut Sugiono (2021 : 128) Teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sensus/sampling total. Menurut Sugiono (2021 : 134) sensus atau

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota
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populasi dijadikan sampel semua. Adapun cara untuk menarik sampel dalam
sampling total yaitu apabila

populasi kurang dari 100, lebih baik dilakukan dengan sensus,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua sebagai subjek
yang dipelajari atau sebagai respon pemberi informasi. Dalam penelitian ini
penulis memilih 1 kelas, yaitu kelas V' A yang berjumlah 25 siswa yang
akan dijadikan sampel. Adapun sampel didalam penelitian ini adalah kelas

VA

3.3. Variabel Penelitian

Sugiyono (2019 ; 75) menyatakan, variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan, sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis
yaitu:“Pengaruh Media Pembelajaran Video Animasi Terhadap Keaktifan
Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan”.
Maka penulis mengelompokkan variabel yang digunakan dalam penelitian
ini menajadi variabel independen (X0 dan variabel Dependen (Y). Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (Variabel independent)
Variabel bebas (x) variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Sugiyono (2019 :75) menyatakan,

“dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas adalah variabel
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yang mempengaruhi atau yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau yang menajadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”. Maka dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas (Variabel Independent) adalah “Media pembelajaran
Video Animasi”.

Media pembelajaran Video Animasi adalah alat yang digunakan
untuk bahan ajar bagi siswa kelas VA SD Terpadu Muhammadiyah 36
Medan. Media pembelajaran Video Animasi merupakan media yang
terdapat animasi,gambar,vidio pembelajaran IPA. Kelas VV SD Terpadu
Muhammadiyah memiliki 2 kelas yakni kelas V A dan V B yang
berjumlah 50 siswa. Kelas V A berjumlah 25 siswa dan kelas V B

berjumlah 25 siswa .

b. Variabel Terikat ( Variabel dependent)

Variabel terikat (Y) sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, dan konsekuen. Sugiyono (2019 : 75) menyatakan, “dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas”. Maka dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat (variabel dependent) adalah “keaktifan pembelajaran
IPA . Variabel ini dipengaruhi oleh adanya perlakuan (treatment) dari
variabel bebas.

Aktivitas Belajar siswa sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran, karena dalam pembelajaran siswa biasanya akan aktif,
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baik secara fisik, mental, maupun emosional. Keaktifan tersebut
terbentuk melalui hubunganinteraksi anatara guru dan siswa. Adanya
Keaktifan siswa tersebut juga menunjukkan efektif tidaknya suatau

proses pembelajaran yang berlangsung.

3.4. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2021 : 156) mengemukakan bahwa, instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian yang sudah tersedia dan teruji validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.angket,
dan lembar observasi.
a. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya berang- barang
tertulis, dokumentasi merupakan metode dimana peneliti menggunakan
dokumen-dokumen yang relavan untuk menunjang hasil penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian ini seperti data siswa kelas V SD Terpadu
Muhammadiyah 36 Medan. Dalam dokumentasi ini, peneliti menggunakan
foto.

b. Angket

Angket atau kuesioner adalah alat penelitian yang berisi serangkaian

pertanyaan atau pernyataan pengumpulan informasi atau informasi yang
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harus di jawab oleh responden (makbul, 2021). Angket/kuesioner adalah
alat pengumpulan data dimana partisipan/responden memasukkan
pertanyaan atau pernyataan seorang penyelidik (Syarifuddin et al., 2021).
Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang menganalisis
dapat menggunakan metode ini untuk memeriksa sikap, keyakinan,
perilaku dan karakteristik, dan juga untuk mengumpulkan informasi dari
tanggapan siswa sendiri dan pengumpulan data juga cepat (Gayatri, 2022).
Angket/kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan suatu data dalam penelitiannya.
Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket/kuesioner yang
diberikan secara langsung kepada responden menggunakan metode check
list dengan memberi tanda (\) pada pilihan yang sesuai dengan lembar
penilaian. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 15
pertanyaan, pertanyaan tersebut berisi tentang keaktifan belajar siswa.

Skala untuk mengukurnya ada 4 yaitu : Selalu, Sering, Kadang — kadang,

dan Tidak Pernah.
Tabel 3.2. Skor Alternatif
Alternatif Pilihan Nilai / Skor
Selalu (S) 4
Sering (Sr) 3
Kadang — kadang (KK) 2
Tidak Pernah (TP) 1
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Tabel 3.3. Kisi — kisi Angket Penelitian

] Butir ]
No. Indikator jumlah
Pertanyaan
1. | Peserta didik Bersemangat dalam
. . 1,2,3 3
menjalankan pembelajaran.
2. | Berani mengajukan pertanyaan Ketika 156 3
pembelajaran berlangsung. -
3. | Berani menjawab pertanyaan. 7,8,9 3
4. | Berani mempresentasikan hasil
o 10,11,12 3
pemikiran didepan kelas.
5. | Berusaha mencari solusi permasalahan
. 13,14,15 3
dalam pembelajaran.
Total 15

Sumber (Rahmawati et al., 2023)

3.5 Teknik Analisis Data

Adapun Langkah-langkah dalam melakukan analisis data penelitian ini

adalah sebagai berikut :

A. Validitas Experts Judgement

Uji validitas adalah suatu uji yang memiliki fungsi untuk melihat
apakah suatu alat ukur tersebut atau instrument yang kita gunakan valid
(sahih) atau tidak valid (Miftahul Janna, 2021). Untuk mengukur
validitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan experts judgement
(uji ahli), yaitu satu dosen FKIP UMSU dengan cara dimintai

pendapatnya tentang instrumen angket yang telah disusun oleh peneliti,
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pengujian validitas isi instrument dengan cara expert judgement adalah
melalui menelaah kisi — kisi terutama kesesuaian dengan tujuan
penelitian dan butir — butir pernyataan (Yulianti et al., 2023). Setelah
dilaksanakan expert judgement, maka dilakukan pengujian instrument
bukan pada sampel penelitian. Untuk menguji validitas butir — butir
instrument lebih lanjut, setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka
selanjutnya diuji cobakan (Yulianti et al., 2023). Adapun instrument
yang divalidasi pada penelitian ini adalah angket keaktifan belajar
siswa.
B. Uji Hipotesis

Hipotesis lebih dikenal dengan dengan istilah hipotesis alternatif
(Ha) yang berhubungan dengan dua variabel atau lebih dalam penelitian
kuantitatif ( Kerlinger & lee, dalam Yam & Taufik, 2021). Pengujian
hipotesis juga merupakan tahapan yang logis dalam penelitian ilmiah
kuantitatif dan merupakan suatu daerah statistika inferensial dengan
menggunakan alat uji statistik yang hasilnya akan menjadi bahan
analisis penelitian berikutnya ( jim,salsburg dalam Yam & Taufik,
2021). Hipotesis adalah salah satu cara yang digunakan peneliti untuk
mencari jawaban dari hasil dugaan sementara dalam penelitiannya.

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk memberikan bukti
statistik terlepas dari apakah hipotesis diterima atau tidak (Roselin br.

Tarigan et al., 2022). Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan
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adalah uji —t satu sampel. Uji —t satu sampel adalah prosedur pengujian
t untuk sampel tunggal saat membandingkan rata — rata variabel dengan
nilai standart yang ditentukan, uji — t satu sampel digunakan Ketika
analisis dilakukan pada satu sampel (Zein et al., 2019). Uji — t dapat

dilihat dengan rumus sebagai berikut :

X = Rata — rata dari skor sampel
Ho = Rata — rata pada populasi (telah dihipotesiskan)
S = Standart deviasi dari sampel

n = Banyaknya sampe
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan judul “ Pengaruh
Media Pembelajaran Video Animasi Terhadap Keaktifan Pembelajaran IPA
Siswa Kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medam . penelitian ini
memiliki variabel bebas berupa Media Pembelajaran Video Animasi dan
variabel terikatnya berupa Keaktifan Pembelajaran IPA.

Penelitian ini hanya dilaksanakan dalam 1 kelas saja yaitu kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 25 orang tanpa adanya kelas kontrol, dimana
subjek tersebut dijadikan kelompok sampel yang diberikan perlakuan (variabel
bebas). Setelah dilakukannya perlakuan Media pembelajaran, pembelajaran
berlangsung dan diakhir pembelajaran diberikan angket untuk mengukur
keaktifan belajar siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket. Angket
dilakukan untuk mengumpulkan data dalam melihat keaktifan belajar siswa.
Sebelum dilakukannya penelitian terlebih dahulu harus melakukan validitas
angket kepada validator ahli untuk mengetahui pernyataan — pernyataan yang

layak dijadikan instrument dalam penelitian.
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4.2 Analisis Data
A. Uji Validitas Expert Judgement (Ahli)

Uji Validitas expert judgement (ahli) adalah instrumen yang benar benar
tepat dalam mengukur apa yang akan diukur dan diambil datanya. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah validitas isi (content
validity). Dalam mengukur validitas isi dapat menggunakan pendapat ahli
(expert judgement).

Validator dalam instrumen Validitas Keaktifan Belajar siswa ini di
lakukan oleh Ibu Indah Pratiwi S.Pd., M.Pd. dosen IPA Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara pada tanggal 22 Mei 2024. Validitas
dilakukan untuk melihat apakah isi yang akan dinilai sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan dan untuk mengetahui saran atau masukan
untuk penyemhpurnaan instrumen.

Tabel 4.2

Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgement (Ahli)

o Jumlah | Skor | Skor
No. Aspek Yang dinilai Butir | Maks | Perolehan
1. | Tugas Belajar 3 4 4
2. | Pemecahan Masalah 3 4 4
3. | Diskusi Kelompok 3 4 4
4. | Evaluasi Diri. 3 4 4
5. Penerapan Pengetahuan. 3 4 4
Jumlah 15 20 20
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Hasil validitas dari validator ahli yang terdiri dari 5 aspek peneliaian
adalah pada indikator pertama yang berisi 3 butir pernyataan tentang
\Tugas Belajar memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada indikator
ke dua yang berisi 3 butir pernyataan tentang Pemecahan Masalah
memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada indikator ke tiga yang
berisi 3 butir pernyataan tentang Diskusi Kelompok memperoleh skor 4
dari skor maksimal 4, pada indikator ke empat yang berisi 3 butir
pernyataan tentang Evaluasi Diri memperoleh skor 4 dari skor maksimal
4, pada indikator ke lima yang berisi 3 butir pernyataan tentang
Penerapan Pengetahuan memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4.

Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa rata — rata skor yang
diperoleh adalah 20 dari 20 skor yang diharapkan. Sehingga persentasi
hasil penilaian instrument performance test keaktifan belajar siswa dari

validasi ahli adalah sebagai berikut.

. Skorperolehan
Nilai = - X 100%
skor maksimal

Nilai =22 X 100%
20

= 100%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan
validator terhadap instrumen validitas keaktifan belajar memiliki nilai 100%.
Hasil validitas ahli dapat instrumen validitas keaktifan belajar dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Hasil Validitas Ahli

Validator Total Skor | Persentase | Kriteria | Keterangan
Indah Pratiwi . Tidak Perlu
0
spd,MPd. | 20 100% Valid 1 pevisi

Hasil dari validator ahli oleh Ibu Indah Pratiwi S.Pd., M.Pd. diperoleh
total skor 20 dengan persentasenya 100% termasuk dalam kriteria valid dan
mempunyai keterangan tidak perlu direvisi.

4.3 Hasil Pengumpulan Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Terpadu
Muhammadiyah 36 Medan, maka peneliti memperoleh hasil dari data pretest
dan posttest angket. Data pretest diambil peneliti sebelum menggunakan
media pembelajaran video animasi, sedangkan data posttest diambil peneliti

sesudah menerapkan Media pembelajaran video animasi.

Tabel 4.3
Hasil penilaian pretest
No Nilai Frekuensi Persentase
1 30-40 3 8,6 %
2 41 - 50 7 33,3%
3 51-60 2 7,6 %
4 61-70 3 8,6 %
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5 71-80 7 33,3%
6 81-90 3 8,6 %
7 91 -100 0 0%

Total 25 100 %

Dari tabel hasil penilaian pretest di atas dapat dilihat bahwa rentang nilai
proses keaktifan belajar matematika di kelas 1V SD Muhammadiyah 25
sebelum di gunakannya Media pembelajaran video animasi masih tergolong
rendah. Pada hasil penilaian pretest peserta didik tersebut masih banyak siswa
yang belum mencapai nilai KKM yaitu, sebanyak 3 siswa mendapat nilai 30 —
40, 7 siswa mendapat nilai 41 — 50, 6 siswa mendapat nilai
51 - 60, 6 siswa mendapat nilai 61 — 70, 3 siswa mendapat nilai 71 —80. Adapun
nilai rata-rata yang dapat diperoleh dari tabel di atas yaitu 58 belum tuntas.

Tabel 4.3

Data Penilaian Postest

No Nilai Frekuensi Persentase
1 70-80 11 40 %
2 81-90 10 46,6 %
3 91 -100 4 13,3 %
Total 25 100 %

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa keaktifan belajar IPA siswa kelas V
SD Terpadu  Muhammadiyah 36 Medan setelah menerapkan Media
Pembelajaran Video Animasi telah meningkat sebagaimana sesuai dengan nilai
KKM yang telah di tentukan. Adapun data yang telah didapatkan adalah dari
seluruhpeserta didik sudah memenuhi syarat ketuntasan yaitu 6 siswa mendapat

nilai70 — 80, 7 siswa mendapat nilai 81 — 90, dan 2 siswa mendapat nilai 91-



100.
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4.4 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji-t atau uji beda(pretest-
postest), hasil uji-t ini diperoleh pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.4

Hasil Uji Hipotesis Penelitian

t-Test: Paired Two Sample for Means
pretest Posttest
Mean 53.8 | 82.73333333
Variance 126.8857143 | 53.63809524
Observations 25 25
Pearson Correlation 0.334380695
Hypothesized Mean Difference 0
Df 14
t Stat -10.0087031
P(T<=t) one-tail 4.62063E-08
t Critical one-tail 1.761310136
P(T<=t) two-tail 9.24127E-08
t Critical two-tail 2.144786688

Berdasarkan hasil hipotesis pada tabel diatas maka dapat diketahui -bahwa terdapat
t hitung = - 10,008 sedangkan t wper = 2,144. hasil uji t yang terdapat pada penelitian ini
merupakan kasus nilai t niwng negatif. Tanda negatif didepan angka bukan berarti
menunjukkan bahwa nilainya di bawah 0. Akan tetapi nilai tersebut hanya menunjukkan
arah pengaruhnya saja. Nilai negatif pada t hiwng menandakan nilai rata —rata keaktifan hasil
belajar pretest lebih rendah dari pada rata — rata nilai keaktifan hasilbelajar posttest. Dalam
kasus ini maka nilai t nitung dapat bernilai positif. Selain itu, nilait niung apabila diperhatikan
pada kurva distribusi uji-t menunjukkan berada pada area Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh dalam penelitian ini. Pada kasus nilai t nitung
negatif perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan mengacu pada kurva distribusi uji-t

berikut ini.
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Daerah
penolakan Hy

Daerah :
penolakan He Daerah

penenmaan Hy
i

Liabal Trabel

-2,144 2,144

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa nilai t niwng berada pada daerah
negatif (bagian yang diarsir) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam uji hipotesis
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Media Pembelajaran Video
Animasi terhadap keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD

Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Terpadu
Muhammadiyah 36 Medan dengan menggunakan 1 kelas yaitu kelas V sebagai
kelas eksperimen, dalam materi Organ Gerak Hewan dan Manusia maka dapat
disimpulakan bahwa penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya pengaruh Media
Pembeljaran Video Animasi terhadap keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
IPA Siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan. Sebelum penelitian
dilakukan peneliti terlebih dahulumelakukan pengujian instrumen angket berupa uji
validitas ahli yang dimana validatornya adalah dosen FKIP UMSU Ibu Indah
Pratiwi S.Pd.,M.Pd. dari pengujian validitas ahli dapat diperoleh nilai sebesar 100%
secara keseluruhaninstrumen tersebut dinyatakan valid.

Data yang diambil dari penelitian ini adalah hasil dari test yang diujikan

oleh siswa kelas V SD Muhammadiyah 25, dimana tes pertama penyebaran
angket menggunakan model ceramah dan test yang kedua menggunakan Media

Pembelajaran Video Animasi, dan terakhir penyebaran angket untuk melihattingkat
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keaktifan siswa dari sebelum penggunaan model hingga sesudah penggunaan
model pembelajaran. Pada hasil kedua tes tersebut terdapat peningkatan nilai
keaktifan pada siswa dan siswa menjadi lebih antusias atau lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk menghitung hipotesisnya pada penelitian ini dengan cara
melihat nilai t hitungnya dan juga nilai t tabelnya kemudian hasil kedua uji t
tersebut dibandingkan. Hasil yang diperoleh nilai thiung Sebesar = -10,008, dan nilai
travel = 2,144, berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa hasil thiwung bernilai
negatif. Tanda negatif didepan angka bukan menunjukkan dibawah 0 akan tetapi
arah pengaruhnya maka Ho ditolak dan Haditerima artinya dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya pengaruh Media Pembelajaran Video Animasi terhadap keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36
Medan.

Sebelum menggunakan Media Pembelajaran Video Animasi, Keaktifan
belajar siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan masih tergolong
rendah, karena pembelajaran masi konvesional seperti siswa hanya diminta untuk
menulis atau mencatat materi, mendengarkan, pengerjaan soal dan kurangnya
interaksi antara siswa dan guru oleh sebab itu siswa cenderung bosandalam belajar
dan akan berdampak kepada hasil belajarnya tidak sesuai yang diharapkan. Nilai
rata-rata yang diperoleh oleh siswa yaitu 58 masih tergolong rendah, nilai yang
ditentukan berupa 70.

Sesudah menggunakan Media Pembelajaran Video Animasi, Keaktifan
belajar siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan pada pembelajaran
IPA meningkat, karena Media Pembelajaran Video Animasi dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif, bersemangat, menumbuhkan rasa persatuanantar team dan jiwa
kepemimpinan pada setiap team sehingga akan berdampak hal yang sangat positif

dalam pembelajaran salah satunya dapat meningkatkan hasil pembelajaran sesuai
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yang diharapkan.

Pengaruh Media Pembelajaran Video Animasi terhadap Keaktifan belajar
siswa kelas V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan pada pembelajaran IPA
sangat besar karena model ini dapat membuat siswa menjadi lebih aktif,
menciptakan suasana belajar yang menarik, dapat menumbuhkan jiwa
kepemimpinan dan kerja sama yang baik serta berdampak kepada hasil belajar
siswa yang sangat memuaskan.

Jadi, kesimpulan pada penelitian ini berupa adanya pengaruh yang
diberikan oleh penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi terhadap Keaktifan
belajar siswa kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan pada pembelajaran
IPA.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya :

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini hanya menggunakan 1 sekolah, jadi ada kemungkinan besar
terdapat perbedaan hasil apabila penelitian ini dilakukan di tempat yang
berbeda.

2. Keterbatasan waktu penelitian
Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas dan
peneliti hanya memiliki waktu sesuai dengan keperluan yang berhubungan
dengan penelitian saja.

3.Keterbatasan kemampuan
Penelitian ini dilaksanakan dengan batasan kemapuan yang dimiliki oleh
peneliti, oleh sebab itu peneliti menyadari bahwa pentingnya bimbingan dari

dosen pembimbing untuk membantu mengoptimalkan hasil penelitian ini,



sehingga penelitian ini dapat diselesaikan sebagai sebuah karya ilmiah.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang
pengaruh Media pembelajaran video animasi terhadap keaktifan
pembelajaran ipa siswa kelas VV SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan

maka merumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keaktifan belajar siswa kelas V di SD Muhammadiyah

36 Medan setelah diterapkannya Media Pembelajaran Video
Animasi memberikan gambaran yang menunjukkan perubahan
yang signifikan dalam distribusi Keaktifan Belajar siswa.
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 25 siswa (100%) yang
mencapai nilai (>70) dari 25 siswa setelah Media Video Animasi
diterapkan. Ini menunjukkan peningkatan yang substansial
dibandingkan dengan kondisi sebelum Media Pembelajaran
Video Animasi diterapkan dimana hanya ada 10 siswa yang
mencapai nilai diatas KKM yaitu dari nilai 70-100 sekitar hanya
(42%) siswa yang tuntas. Dari persentase tersebut dapat
disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Video Animasi
memiliki pengaruh positif terhadap Keaktifan Belajar siswa di
SD Muhammadiyah Terpadu 36 Medan. Peningkatan jumlah

siswa yang tuntas memiliki nilai diatas KKM menunjukkan



bahwa Media Pembelajaran Video Animasi

menciptakan  lingkungan  belajar  yang

lebih

berhasil

aktif
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2. Keaktifan belajar siswa sebelum penerapan Media

pembelajaran  Video Animasi di kelas V SD
Muhammadiyah Terpadu 36 Medan hanya ada 10 siswa
yang memiliki nilai tuntas (42%) yaitu memiliki nilai( >70)
sementara itu siswa lainnya berjumlah 15 siswa memiliki
nilai yang belum tuntas (<70 ). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebelum diterapkannya Media Pembelajaran Video
Animasi sebagian besar siswa memiliki tingkat keaktifan
belajar yang rendah pada pembelajaran IPA di kelas V.

. Setelah penerapan Media Pembelajaran Video Animasi
terdapat peningkatan yang signifikan pada Keaktifan belajar
siswa kelas V SD Muhammadiyah Terpadu 36 Medan.
Peningkatan ini dilihat dari persentase jumlah siswa yang
tuntas pada saat pembelajaran diterapkan. Sebelum
diterapkannya Media Pembelajaran Video Animasi ada 10
siswa yang tuntas sekitar 42% sedangkan ketika Media
Pembelajaran Video Animasi sudah diterapkan jumlah
siswa yang nilainya tuntas berjumlah 25 siswa sekitar(
100%) meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa Media
Pembelajaran Video Animasi memberi pengaruh untuk

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
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5.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah berupa :

1. Kepada guru hendaknya menyesuaikan materi yang ingin diajarkan kepada
siswa dalam menggunakan Media Pembelajaran Video Animasi dalam
pelajaran IPA maupun pelajaran yang lain.

2. Kepada guru yang ingin menerapkan Media Pembelajaran Video Animasi
dalam proses pengajaran hendaklah mempunyai persiapan yang matang
agar proses pelajaran dapat sesuai dengan yang diharapkan.

3. Kepada siswa diharapkan untuk meningkatkan konsentrasi pada
pembelajaran matematika baik didalam maupun diluar sekolah.

4. Kepada peneliti lainnya diharapkan untuk meneliti hal yang sama dengan
tempat yang berbeda agar menjadi perbandingan dalam meningkatkan

mutupendidikan.
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LAMPIRAN |

SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan
Mata Pelajaran : limu Pengetahunan Alam (IPA)
Kelas/Semester :vi
Tahun Pelajaran :12022/2023
Standar Kopetensi  : Menjelaskan alat gerak pada manusia

Kompetensi | Materi Kegiatan Indikator Nilai Alokas | Sumber

Dasar Pembelaj Pencapaian | Teknik | Betuk i Belajar

aran Kompetensi Instrumen | Waktu
3.1 ® Organ | ¢ Membac | o Menghafa | Tertulis o Angket [4x35 e Buku
Menjelaskan gerak a bacaan I alat o Uraian | Menit pelajara
alat gerak hewan tentang gerak an kelas
hewan dan dan organ hewan \'
fungsinya manusi gerak dan e Power
pada manusia a hewan fungsinya point
scrta cara e Otot dan pada
memelihara manusi manusia manusia.
keschatan alat a
gerak
manusia.
1

Karakter yang diharapkan : Disiplin, Rasa Hormat dan Perhntiaq{l‘c}mn..lujur,dan ",“_ﬁ

Mengetahui Medan, ......ccccceenene 2023
_Kepala Sekolah Guru Kelas
SD Teyd_u:%uhami;nadjyah 36 Medan
V.l tf‘.’ " ~ “-‘(
F8 &L v /

Muhammad Ridwan Hakiki



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Pembelajaran
Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

: SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan
VIl
tIPA
1
. 4 x 35 Menit
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KI-2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan, kegiatan yang dilakukan, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis

dalam karya serta gerakkan dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

gerak hewan dan manusia

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1 3.1 Menjelaskan alat gerak dan 3.1.1 menganalisis alat gerak hewan
fungsinya pada hewan dan manusia dan mansuia
serta cara memelihara kesehatan alat
gerak manusia

2 4.1 membuat model sederhana alat 4.1.1 mengaitkan fungsi alat gerak

dan manusia

aktif danpasif pada alat gerak hewan

A. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan mengamati gambar vidio yang ditampilkan melaui

media Video Animasi, siswa dapat menganalisis alat gerak hewan dan

manusia dengan cermat.

2. Melalui kegiatan mengamati gambar yang ditampikan Melalui Video
Animasi siswa dapat menentukan alat gerak aktif dan pasif pada alat
gerak aktif dan pasif pada alat gerak hewan dan manusia dengan tepat.
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3. Melalui kegiatan penugasan siswa dapat mengaitkan fungsi alat gerak
aktif dan pasif pada alat gerak hewan dan manusia dengan benar.

B. Materi Pembelajaran

IPA : Alat Gerak Hewan dan Manusia.

C. Metode Pembelajaran

1. Pengamatan

2. ceramah

3. tanya jawab

4. presentasi dan penugasan.

D. Media pembelajaran

1. Video Animasi tentang tema 1 subtema 1 pembelajaran 1

E. Sumber belajar

1. Buku siswa kelas v

2. Gambar di google/internet

3. vidio dari youtube

F. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah-Langkah Penilaian | Alokasi
Waktu

pendahuluan a. Guru membuka kelas dengan Observasi 10
salam  kemudian  berdoa, Menit
bertanya kabar siswa , dan
absensi

b. Guru mengajak siswa bernyanyi

c. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

d. Guru menyampaikan
informasi  yang  berkaitan
denganpembelajaran

e. Guru membagi siswa
kedalam Kelompok

Inti a. Siswa mengamati sebuah Video Unjuk 115
Pembelajaran yang ditampilkan
di papan tulis

b. Guru menyampaikan
permasalahan kepada peserta
didik terkait video pembelajaran
dengan mengajukan pertanyaan

c. Beberapa  siswa  diminta
menyampaikan

d. Siswa lain diberi kesempatan
untuk memberikan tanggapan

e. Guru menginformasikan
jawaban kepada peserta didik

kerja Menit
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f. Siswa mengamati video
pembelajaran yang ditampilkan
di papan tulis.

g. Siswa menyimak penjekalasan
pengertian alat gerak aktif dan
alat gerak  pasif  yang
ditampilkan oleh guru melalui
vidio pembelajaran animasi

h. Siswa diminta mengamati dan
menentukan fungsi dari alat
gerak hewan dan manusia yang
ada disekitarnya

i. Guru memfasilitasi siswa yang
ingin  menceritakan  hasil
pengamatan tentang alat geraj
dan fungsinya  serta
memberikan kesempatan
kepada siswa lainnya untuk
memberikan tanggapan

bimbingan guru membuat
kesimpulan selama sehari

b. Guru memberi kesempatan
kepada peserta ddik untuk
menyhampaikan pendapat
tentang pelajaran yang diikuti

c. Guru mengajak semua peserta
didik berdoa menurut agama
dan  keyakinan  masing-
masing

d. Guru menyampaikan
salam

penutup kelas dengan
bernyanyi.

Penutup a. Peserta didik dengan | Observasi 15
Menit

Mengetahui Medan, ..........cc...... 2023
Kepala Sekolah Guru Kelas
SD Terpadu.Muhammadiyah 36 Medan

/& /7 2y Vv

NS N
NS o w ov /
N\, INAW W wv/

Pipit'Syaifitri, S.Pd Muhammad Ridwan Hakiki
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Lampiran 4
Materi Pembelajaran

Organ Gerak Manusia dan Hewan

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum gerak
dapat diartikan berpindah temoat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhkul hidup akan bergerak apabila ada ransangan yang
mengenai sebagian dan seluruh bagian tubuhnya.

Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun
dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat,
meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak
yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif
berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja
sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang
pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat pergerakan
yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang
mepunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan

Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suary senyawa kimia
yang membuatnya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang

begerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.
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Lampiran 6
Wawancara Penelitian
Nama Sekolah : SD Terpadu Muhammdiyah 36 MedanAlamat
Sekolah : Medan Denai
Nama Guru : Aunin Naji’Ah, S.Pd
Kelas Yang di Ampu : V SD Terpadu Muhammadiyah 36 Medan.

A. Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

1.

Bagaimana pembelajaran IPA di kelas V ?

Jawab : pembelajaran IPA di kelas ini berlangsung dengan kondusif,
akan tetapi masih ada siswa yang susah memahami pembelajaran dan
bahkan mereka bosen pada saat pembelajaran berlangsung.

Apa kendala yang sering terjadi pada pembelajaran IPA di kelas V ?
Jawab : kendalanya masih banyak dari mereka yang kurang aktif didalam
kelas sehingga kurangnya aktivitas pembelajaran di dalam kelas
Bagaimana respon siswa pada saat guru menjelaskan pembelajaranIPA di
kelas V

Jawab : respon siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran, hanya
beberapa siswa yang aktif serta bosennya siswa dalam menerima proses

pembelajaran IPA

B. Media Pembelajaran

1.

Dalam proses pembelajaran mengajar media seperti apa yang sering ibu
gunakan?

Jawab : Sejauh ini media yang digunakan pada pembelajaran IPA yaitu
media gambar dan ceramah

Apa kendala dalam media yang ibu terapakan tersebut

Jawab : allhamdullilah tidak ada kendala dalam menggunakan media ini.

C. Aktivitas Pembelajaran

1.

Bagaimana aktivitas belajar siswa saat proses belajar mengajarlPA?
Jawab: seperti yang saya katakan sebelumnya, kurang aktif serta rasa

bosan pada saat proses pembelajaran IPA.
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LAMPIRAN
Lembar Penilaian Angket Pre - Test Siswa
No | Nama Siswa Pernyataan Total
1 |2 1|3|4|5|6|7|8(9(10(11|12|13|14 15
1 Dea Sabila 1 (21|13 |3(|1(2(1(1 |2 |1 |3 |2 |1 |25
2 Fitri Yani 2 |12 1|12 (1|2|2|2|4 |2 |2 |2 |2 |1 |28
3 Muhammad Rahmadhani 1 {12 (241|121 |1|{3(3 (2 |1 |1 |2 |1 |25
4 M. Alfarizi Akbar Saragih 1 111121 /1(12|1|1}2 (1 |1 |2 |1 |1 19
5 Sri Lestari 1 21212121114 (4|14 |2 |1 (2 |3 |4 |35
6 M.Rifai 1 (22|12 |2|1(2|2|2 |3 |4 |4 |2 |1 |31
7 M. Reza Anggra 2 111|322 (3|1|3|3|2 |2 |1 |1 |2 |2 |30
8 Shelo Meta Gracia Sitorus 4 |1 |1(2|4|4(2|3|2|2 |2 |1 |4 |4 |4 |40
9 Izaa Bahagi Nasution 3 |1 11|21 (1(1(2|3|3 |2 |1 |1 |3 |1 |26
10 | Carissa Ema Mahliza 4 (2 (2|4 |124 1112132 |4 |2 |4 3 |1 |39
11 | M. delvin 1 111(1(4(4(3|2|4|3 |2 |2 |4 |2 |2 |36
12 | Lidiya Margaredta 4 |2 (1411|1144 (2|3 |2 |3 |4 |4 |4 |43
13 | Faig Nur fadillah 3 |3 1|13 |4(|4]|2|1]2 |4 |3 |1 |2 |4 |38
14 | Yuka Intan Pertiwi 4 (112|431 |11(1/2(4 |4 |1 |1 |1 (1 |31
15 | Selfia Andriani 2 |11 (3212|313 |3|2 |2 |1 (1 |2 |2 |37
16 | Surya Darma 1 j1 1)1 )11 j12(12(1)1 |2 |1 |2 |1 |1 |19
17 | Fauzi handika 1 |1 (4141422322 |2 |1 (4 |4 |4 |40
18 | Zeskia Amelia 4 |1 (12|44 (2|3 |22 |2 |1 |4 |4 |4 |40
19 | Saslsa mila 1 |12 (2|22 |1|1(4|4|4 |2 |1 (2 |3 |4 |35
20 | Zulia Citra 4 |2 1|2(4|2 (41|12 3|2 |4 |2 |4 |3 |1 |39
21 | MHD. Robil Ardi 3 (1121|112 |3|3 |2 |1 (1 |3 |1 |26
22 | Chika Amelia 1 |12 (2|22 |1|1(4|4|4 |2 |1 |2 |3 |4 |35
23 | Andika 2 (22124 |2(2|1|2 |3 |1 (2 |2 |1 |27
24 | Aldi 3 (24|22 |1|1(2|2|1 |2 |2 (1 |1 |1 |26
25 | Ly Kay La 3 (3231|1123 |1|1 |1 |2 (3 |2 |1 |28
Total 768
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LAMPIRAN
Lembar Penilaian Angket Post - Test Siswa
No | Nama Siswa Pernyataan Total
112 1|13(4|5(6|7|8 910111213 |14 |15
1 Dea Sabila 414 13|212(3(3|3 2|2 |2 |3 |4 |4 |3 |44
2 Fitri Yani 414 12214121411 (4|3 |4 |4 |4 |4 (4 |50
3 Muhammad Rahmadhani 414 141411 |141(4(2 (3[4 |2 |3 |3 |4 |2 |48
4 M. Alfarizi Akbar Saragih 414 12(3(2(2]2|1 3|4 |4 |3 |4 |3 |4 |45
5 Sri Lestari 31241423414 |44 |4 |4 |2 |2 |2 |48
6 M.Rifai 414 14|44 |14(14(4 (414 |4 |4 |4 |4 (4 |60
7 M. Reza Anggra 4141213222 |1 3|4 |4 |3 |4 |3 |4 |45
8 Shelo Meta Gracia Sitorus 414 (43|41 (44 14|12 |3 |1 |4 |3 |4 |49
9 Izaa Bahagi Nasution 414 1422344 (4|14 |2 |3 |4 |4 |4 |52
10 | Carissa Ema Mahliza 414 (23|24 (414 143 |4 |2 |4 |3 |2 |49
11 | M. delvin 414 |4|12|3|2(4(3|3|4 |2 |4 |2 |3 |3 |48
12 | Lidiya Margaredta 414 142441413 4|3 |4 (4 |4 |4 |4 |57
13 | Faiq Nur fadillah 414 13334412 (3|4 |2 (3 |3 |3 |4 |49
14 | Yuka Intan Pertiwi 414 (32|43 (4(3 |44 |4 |2 |4 |4 |4 |53
15 | Selfia Andriani 414 |4|4|414(4]14 (3|4 |3 |4 |3 |3 |4 |56
16 | Surya Darma 414 13|3[(4(4(3|4 4|3 |4 |3 |4 |3 |3 |53
17 | Fauzi handika 414 |(3|4|414(3/4 (3|4 |3 |4 |4 |3 |3 |54
18 | Zeskia Amelia 414 |(3|4|414(3|4 14|14 |4 |4 |4 |3 |3 |56
19 | Saslsa mila 4|13 |(4|3|4(4(414|4|3 |4 |4 |4 |4 |4 |57
20 | Zulia Citra 414 (3|/2|3|4(4/4|3|3 |4 |4 |3 |4 |3 |51
21 | MHD. Robil Ardi 413 (3|2|414(4]3|3|3 |4 |3 |4 |3 |3 |49
22 | Chika Amelia 414 (3441433 |4|3 |4 |4 |4 |4 |3 |55
23 | Andika 413 (3|3|3[4(4(3 (3|3 |4 |3 |3 |3 |3 |49
24 | Aldi 414 |4|4|414(4|3 |3|3 |4 |4 |3 |4 |3 |55
25 | Ly KaylLa 413 (3|3|3|4(4(4 14|14 |4 (4 |3 |4 |4 |55
Total 1.287
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Lampiran 14

Dokumentasi




